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ABSTRAK

Siswa sekolah dasar merupakan masa mengumpulkan keterampilan gerak dasar,
keterampilan dasar dan mempelajari teknik dasar.Keterampilan ini akhirnya
dipergunakan untuk bermain. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh
pengaruh model pembelajaran direct instructional dengan menggunakan
permainan kick ball dan mempertimbangkan ketermpilan motorik tinggi dan
rendah. Perbedaan keterampilan motorik menyebabkan perbedaan dalam
partisipasi dalam kegiatan bermain.Permainan yang aman untuk siswa sekolah
dasar adalah permainan jenis Field game. Desain penelitian eskperimen hanya
post test dengan 20 siswa dengan kemampua motorik tinggi dan 20 siswa motorik
rendah. Setiap kelompok diajar dengan model pembelajaran direct instructional.
Permainan kick ball modifikasi dipergunakan dalam penelitian ini. Instrument
penelitian dengan lembar observasi game performance tournament assessment
(GPAI). Data dianalisis dengan uji T sampel bebas. Hasil penelitian menerangkan
bahwa kemampuan motorik berpengaruh terhadap penguasaan kerjasama dalam
bermain. Siswa dengan kemampuan motorik tinggi lebih baik dibandingkan
dengan siswa yang motorik rendah.

Kata kunci: kick ball, motorik, model pembelajaran direct instructional,
kerjasama

ABSTRACT

Elementary school students are the time to collect basic movement skills, basic
skills, and learn basic techniques. This skill is finally used to play. The research
objective was to determine the effect of the direct instructional learning model
using the kickball game and to consider high and low motor skills. Differences in
motor skills lead to differences in participation in play activities. A safe game for
elementary school students in the Field game type game. The experimental
research design was only a post-test with 20 students with high motor skills and
20 low. Each group was taught with a direct instructional learning model. A
modified kickball game was used in this research. Research instrument with
observation sheet game performance tournament assessment (GPAI). The data
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were analyzed by using the free sample T-test. The results of the study explained
that motor skills affected the mastery of cooperation in playing. Students with
high motor skills do better than students with low motor skills.

Keywords : kick ball modification, motoric, model of teaching, cooperation

1. PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani mengalami perkembangan, model pembelajaran

dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan dengan

meningkatkanketerampilan gerak. Pembelajaran klasikal paling mudah

dipergunakan adalah dengan menggunakan model pembelelajaran direct

instructional. Pada kenyataannya variabel tingkat tererampilan siswa

bervariasi.Ada siswa dengan kemampuan motorik yang tinggi dan adal yang

memiliki tingkat kemampuan motorik rendah. Kenyataan ini memberikan

pertimbangan kepada guru untuk mengajar dengan melihat perbedaan yang ada

agar tercapai pembelajaran yang optimal. Level motorik siswa akan membantu

untuk mempelajari kecabangan olahraga. Sehingga penguasaan gerak dasar sangat

penting. Bukti bahwa perkembangan gerak dasar sangat penting telah dibuktikan

oleh penelitian sebagai berikut, anak balita yang gemuk juga akan malas dalam

melakukan gerak fisik, anak yang gemuk cenderung mengalami keterlambatan

perkembangan gerak (Mulyani, Musfiroh, Cahyanto, Sumiyarsi, & Nugraheni,

2020). Berdasarkan penelitian ini, dapat dimaknai bahwa jika anak memiliki

kegemukan maka akan menghambat perkembangan keterampilan gerak. Keluarga

merupakan wahana pendidikan pertama bagi anak, pola asuh  yang mendukung

akan memberikan tempat dan rangsangan yang baik bagi perkembangan motorik

anak (Adi, 2013). Anak akan berkembang jika mendapatkan lingkungan yang

mendukung. Keluarga merupakan tempat untuk  pertama kali anak mengenal

gerak. Pola asuh yang positif akan memberikan dukungan yang positif terhadap

perkembangan anak.Keterampilan motorik halus pada anak merupakan muatan

pembelajaran yang dominan, metode demontrasi merupakan cara yang efektif



Jurnal IKA Vol. 18, No. 2, September 2020
ISSN 1829-5282

Jurnal IKA | 160
Kerjasama Permainan Kick Ball Pada Pembelajaran Direct .............. Y. Touvan Juni Samodra

(Nyoman Wida Komalasari, Luh Putu Putrini Mahadewi, 2016), hal ini

disebabkan anak TK level kognitifnya belum sampai abstraksi, sehingga contoh

dan peragaan masih merupakan keharusan.

Pada tahapan berikutnya keterampilan motorik kasar anak TK sangat

penting untuk keberlanjutan belajar gerak sebuah penelitian memberikan

gambaran di sebuah TK bahwa status keterampilan motorik kasar masih

bervariasi(Hadi, Royana, & Setyawan, 2017). Perkembangan motorik menjadi

modal dasar anak untuk belajar, penelitian memberikan bukti bahwa

perekembangan ini dipantau oleh pemerintah dengan POSYANDU, peneliti

menggambarkan bahwa hasil perkembangan motorik di suatu daerah dalam

kategori bagus (Siskawati, Poernomo, & Mahanani, 2018). Guru pendidikan

jasmani memiliki peranan yang sangat penting dalam mengajarkan gerak dasar,

bermain, dan internasilasi nilai agar dapat dipergunakan dalam kehidupan sehari-

hari (Erfan, 2017). Disinilah peran guru dalam pendidikan, siswa dapat bermain

apa saja, dimana saja, dengan permainan yang mudah atau sulit. Kontek dan

situasi menjadi sangat berbeda ketika ada sentuhan peran guru. Guru harus

mampu memahami setiap permainan memiliki nilai afektif, nilai-nilai dalam

permainan inilah yang akan dipergunakan dalam proses pendidikan. Guru

memiliki peranan penting dalam menyeting perilaku siswa agar muncul perilaku

yang diinginkan tanpa siswa menyadari bahwa perilaku positif telah dilakukan.

Jika perilaku positif telah dilakukan kemudian tugas guru belum selesai. Proses

internalisasi dilakukan dengan pemberian penunguatan berupa pujian, dengan cara

memberi isyarat, tersenyum atau menepuk pundah. Perilaku guru inilah yang akan

menguatkan setiap aktivitas yang dilakukan oleh siswa.

Pada tataran selanjutnya perkembangan gerak harus mengalami

peningkatan. Penelitian menunjukan bahwa keterampilan motorik berkaitan erat

dengan intelegensi (FAJAR, 2017). Ternyata kompetensi motorik berpengaruh

terhadap kognitif, afektif dan kesehatan anak (Munif, Pudyaningtyas, &

Parwatiningsih, 2019), keterkatian ini terbukti dengan sikap perilaku yang positif

anak yang memiliki kompetensi motorik yang tinggi. Beberapa penelitian ini

harus  menjadi perhatian bahwa motorik dan kognitif memiliki hubungan. Dengan
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kata lain, jika motoriknya baik maka kognisinya juga baik. Sebaliknya jika

kognisinya baik maka motoriknya juga baik.Penjelasan hubungan ini dapat

diargumentasikan sebagai berikut. Untuk belajar gerak dari mekanisme melihat,

proses kedua memikirkan berdasarkan informasi dari panca indra dan kemudian

menyimpulkan dan akirnya memerintahkan aggota tubuh untuk meniru atau tidak

meniru dengan gerakan tertentu, merupakan proses kognisi yang komplek. Jika

proses ini dapat dilakukan dengan cepat maka dapat diasumsikan anak memiliki

kognisi yang lebih baik.jika prosesnya lambat dapat diasumsikan juga linier

demikian. Dugaan ini dapat juga dianalogikan sejenis, bahwa jika motorik rendah

maka untuk meningkatkannya dapat dirangsang dengan rangsangan kognisi

(pemahaman), jika kognisi kurang baik maka dengan aktivitas jasmani dapat

meningkatkan pemahaman (kognisi).

Asumsi di atas semakin memperjelas bahwa akan ada perbedaan

keterampilan motorik tinggi dan rendah.  Perbedaan ini  dapat terjadi karena

perbedaan kemampuan kognitif atau sebaliknya karena memang perbedaan

kemampuan motorik sebagai hasil pengalaman belajar sebelumnya. Penelitian

memberikan pengalaman bahwa guru pendidikan jasmani harus mampu

memberikan pengalaman belajar baik motorik ataupun afektif. Motorik kaitan

dengan gerak dasar, teknik dasar sampai lanjut (dalam kecabangan olahraga),

sedangan afektif (sportifitas, kejujuran, kerjasama) (Erfan, 2017).  Kegiatan

pembelajaran harus memastikan satu ranah lagi yaitu kognitif.Desain

pembelajaran diharapkan mampu menyentuh ketiga ranah dalam satu setting

pembelajaran yang menyenangkan. Hal inilah yang akan menjadikan

keistimewaan pendidikan jasmani yang mendidik dan mengajar dengan

menggunakan media gerak.

Pengetahuan dan persepsi guru tentang keterampilan gerak dasar akan

sangat penting dalam upaya memberikan pembelajaran yang berkualitas,

berdasarkan penelitian dibuktikan bahwa dari 32 guru TK, 15 memiliki

pengetahuan yang tinggi, 6 sedang, 12 rendah (Fitria & Rohita, 2019).

Berdasarkan penelitian ini memberikan asumsi bahwa baru 50% guru memahami

tentang keterampilan gerak dasar, jika ini pemahaman guru ini menjadi rujukan,
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maka dapat dipastikan  lebih dari 50% guru tidak akan memperhatikan

keterampilan gerak dasar, dan pada akirnya akan terjadi penguasaan siswa juga

memiliki rerata yang sama dengan guru (Antonius S, Belka Farlin, et. all, 2018).

Anak anak TK akan kehilangan kesempatan untuk belajar gerak dasar yang

lengkap apalagi benar. Proses pembelajaran yang kurang tepat akan memberikan

pengalaman belajar yang kurang tepat. Jika mulai dari awal anak tidak

mendapatkan pengalaman gerak yang benar, maka pada akhirnya anak akan

kesulitan untuk mempelajari teknik yang lebih tinggi. Kegagalan siswa dalam

mempelajari keterampilan gerak, merupakan point negative bagi siswa tersebut

dalam hal keikutsertaan pada aktivitas yang sejenis di bagian keterampilan yang

mengalami kegagagalan.  Pengalaman gagal ini akan membekas dan akan diingat

sehingga akan menjadi pengalaman negative yang akan diingat seumur hidup.

Lain halnya jika mulai dari masih Taman kanak kanak, anak diberikan

pengalaman untuk sukses yang banyak, dengan mempermudah setiap  proses

pembelajaran, maka siswa akan mengalami banyak memori sukses di setiap

tingkatan pembelajaran. Kesuksesan dalam bergerak ini akan diulang dan diulang.

Proses pengulangan ini secara berulang kali mulai dari lambat, kemudian cepat,

diulang sampai ratusan kali dan semakin cepat maka, ini akan semaki

meningkatkan intensitas yang pada akhirnya kesehatan yang didapat.

Tujuan pendidikan jasmani pada akhirnya adalah menggiring anak di masa

yang akan datang untuk selalu hidup aktif dan berpola hidup sehat sepanjang

hayat. Jika siswa telah menguasai keterampilan gerak dasar dengan baik, maka

keikutsertaan dalam kegiatan bermain dan olahraga akan semakin terbuka luas.

Sehingga kesuksesan dan belajar gerak merupakan kunci menuju gerbang hidup

aktif.Belajar yang menyenangkan salah satunya adalah dengan bermain, dalam

bermain diperlukan permainan yang cocok sesuai dengan tahap pertumbuhan dan

perkembangan, dengan berbasis permainan dapat dipergunakan untuk

pembelajaran motorik (Abdillah, 2019). Keikutsertaan dalam bermain dengan

memainkan permainan ini yang dapat dijadikan pengalaman yang menyenangkan.

Siswa akan senang jika mengalami keberhasilan dalam gerak. Dengan

keberhasilan tersebut semakin lama akan muncul ketagihan untuk mengulang dan
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mengulang kegiatan permainan yang dimainkan.  Kontek pendidikan jasmani

dengan menggunakan permainan dan olahraga, setiap permainan dan olahraga

memiliki peraturannya sendiri.Peraturan ini merupakan representasi dari

pembelajaran terhadap nilai. Nilai dari setiap permainan dipastikan berbeda beda.

Sebagai ilustrasi permainan tradisional merupakan warisan budaya, dengan

bermain anak anak akan mengenal beberapa nilai yang ada dalam permainan yang

dimainkan. Kesenangan, sportivitas, kejujuran, ulet, sabar dan tentunya manfaat

keterampilan motorik (Putrantana, 2017), akan diperoleh oleh siswa. Permainan

gobak sodor memunculkan nilai-nilai karakter kerjasama ketika secara bersamaan

bertahan ataupun menyerang, percaya diri untuk menjaga daerah dan melakukan

penyerangan), jujur (ketika sudah seharusnya mati dan mengakui), tanggung

jawab (kaitan dengan tugas penjagaan atau mencetak skor), toleransi (dengan

kemampuan sesama tim yang berbeda), saling menghargai (bahwa setiap pemain

memiliki  fungsi dan tugas masing masing) , dan disiplin (kaitannya dengan

penjagaan yang menjadi tanggungjawab) (Prasetio & Praramdana, 2020).

Nilai-nilai inilah merupakan ranah afektif yang menjadi kapling dalam

pembelajaran gerak yang dilakukan secara bersamaan dengankognitif dan

psikomotor.Khusus kerjasama merupakan nilai yang perlu ditanamkan dalam

pendidikan jasmani.Sebagai salah satu nilai yang penting maka menjadi

kewajiban bagi guru untuk memberikan pengalaman gerak dalam setting

pendidikan jasmani agar siswa bekerjasama. Nilai kerjasama ini tidak dengan

sendirinya akan berhasil hanya dengan dikatakan atau diajarkan secara verbal.

Kerjasama diajarkan dengan media pembelajaran modifikasi. Modifikasi yang

dilakukan terhadap permaianan bola volley, ternyata berpengaruh terhadap hasil

pembelajaran (Ali, 2017). Modifikasi menjadi point penting yang menjadi

perhatian.Tujuan modifikasi diantaranya agar permainan menjadi lebih aman,

menyenangkan, mudah, membuka peluang siswa untuk lebih banyak mengalami

keberhasilan. Beberapa tujuan modifikasi ini jika dicermati dengan baik maka,

proses pembelajaran akan sangat menyenangkan bagi siswa. Penyampaikan

pembelajaran menjadi pembahasan berikutnya.Penyampaian pembelajaran

merupakan seni komunikasi guru dalam pengelolaan kelas.
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Setting pembelajaran dapat terlihat dari model pembelajaran yang

dilakukan.Meskipun banyak model pembelajaran baru dikenalkan yang sifatnya

tidak langsung dan lebih pada proses kognitif,  ternyata model pembelajaran

direct instructional masih ampuh untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam

pendidikan jasmani (Alit, 2019). Penelitian kedua pembelajaran passing bawah

dengan model pembelajaran direct instructional terbukti efektif untuk siswa

sekolah dasar (Asri & Abdul, 2016). Model pembelajaran direct instructional

memberikan pengaruh terhadap proses belajar pengetahuan dalam pendidikan

jasmani (Harmono, 2017). Khusus kerjasama seyogyanya adalah kapling dari

model pembelajaran cooperative, model ini ternyata juga mampu dipergunakan

untuk meningkatkan kemampuan motorik (Setiawan et al., 2020), hal ini menjadi

sebuah kesimpulan dalam penelitian ini,  karena pembelajaran cooperative

filososinya adalah untuk mendidik afektif dalam kerangka belajar kelompok,

penekanan utama pada model pembelajaran ini bukan pada aspek capaian

psikomotor. Penelitian ini masih akan meneliti pengaruh model direct

instructional untuk menanamkan nilai kerjasama dalam kontek pendidikan

jasmani.

Beberapa penelitian tentang pembelajaran direct instructional masih memberikan

tingkat keunggulannya dalam mengintervensi proses pembelajaran.

Model pembelajaran direct instructional berpengaruh terhadap pembelajaran

bola voly (Ramadhan, Ma’mun, & Mahendra, 2019).  Model pembelajaran direct

instructional berpengaruh terhadap  hasil belajar dalam olahraga tenis meja siswa

sekolah dasar (Suherlan, 2019). Sementara itu jika dibandingkan dengan Teaching

game for understanding model ini ternyata untuk siswa yang memiliki

kemampuan yang sama jika diterapkan di sekolah dasar dalam kesimpulan

penelitian model pembelajaran TGfU dan direct instructional hasilnya sama dalam

pembelajaran konsep bermain pada siswa sekolah dasar (Juni Samodra, 2015).

Masih belum banyak ditemukan referansi penelitian kaitan dengan model

pembelajaran direct instructional. Sehingga harapannya penelitian ini mampu

memberikan tambahan referensi baru di khasanah penelitian.
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas dinyatakan beberapa hal yang

menjadi inten dalam peneltian ini pertama tentang dengan perbedaan keterampilan

motorik akan berbeda dalam penangkapan terhadap materi. Kedua apakah model

pembelajaran direct instructional memiiki pengaruh yang sama terhadap hasil

belajar kerjasama dalam perkainan kickball.

2. Metode

Penelitian mengunakan desain eksperimen quasi hanya post tes(Fraenkel,

2012). Penelitian dilaksanakan di SD 56 Pontianak Utara.Siswa yang menjadi

subyek penelitian adalah siswa kelas 3-5.Dilakukan pengukuran terdadap

kemampuan motorik berjumlah 100 siswa. Berdasarkan tes tersebut20siswa

dengan skor tertinggi masuk dalam kategori motorik tinggi dan 20dengan skor

terendah masuk dalam motorik rendah. Prosedur penelitian, setelah kelompok

ditetapkan kemudian dilakukan penelitian dengan perlakuan model pembelajaran

direct instructional (Metzler, 2017) dengan permainan kickball yang telah

dimodifikas selama 16 kali pertemuan. Permainan yang dipergunakan sebagi

gambaran sebagai berikut:

Gambar 1. Lapangan kick ball yang dimodifikasi ukurannya

a. Ukuran lapangan diamond dengan jarak antar base berukuran 10x10.

b. Panjang perpanjangan lapangan diukur dari home 20 meter

c. Jarak antara pelempar dengan penendang 6 meter
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d. Jarak jaga terdekat 4.5 meter dari daerah tendangan

e. Daerah pelempar lebar 60-70 cm dengan memiliki tempat untuk awalan

melempar 1 meter ke belakang.

f. Daerah tendangan adalah garis di depan home selebar 1.5 meter

g. Base berbentuk bujur sangkar dengan ukuran 40x40x40x40 cm

Aturan permainan

Pemain bertahan berusaha mencegah pemain penyerang melewati base

dengan cara menyentuh pemain pelari dengan bola atau membakar base dengan

cara diinjak dengan beserta membawa bola. Pemain penyerang menendang bola

dan berlari antar base kembali ke posisi home.  Bertahan dan menyerang

bergantian setelah semua pemain memperoleh giliran menendang. Setiap base

diberi nilai 1, jika home run nilainya 5.

Instrumen kerjasama untuk pengambilan data dengan menggunakan tes GPAI

yang dituangkan dalam lembar observasi.kerjasama dalam kontek permainan ini

adalah mamahami dalam setiap pengambilan keputusan untuk secara bersama

sama mencetak skor jika menyerang dan mencegah terjadinya skor untuk yang

bertahan. Semua keterampilan gerak, berlari, melompat, menuju base selanjutnya

yang merupakan usaha untuk menghasilkan point yang dilakukan oleh individu

dalam satu tim. Penggunaan semua keterampilan melempar, berlari, menangkap,

menendang, melakukan slide untuk mematikan atau mencegah terjadinya skor

yang dilakukan setiap pemain untuk keuntungan tim. Semua aktvitas ini diamati

dan dinilai dengan Game Performance Assesment Instrumen merupakan bagian

bagian penilaian kerjasama. Hasil dari tes ini kemudian dianalisis dengan

deskriptif dan  Uji T sampel Bebas dengan bantuan SPSS seri 20.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian memberi perlakuan dengan model pembelajaran direct

instructional, dengan menggunakan permainan kickball. Kedua kelompok diberi

perlakuan yang sama dengan mengikuti alur langkah langkah pembelajaran direct

instructional. Pada perlakukan terakhir dilakukan pertandingan kedua kelompok

ini direkam.Hasil rekaman kemudian dilakukan penilaian dengan diamati dan
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diputar beberapa kali setiap adegan permainan untuk melihat dengan cermat setiap

kejadian. Untuk melihat nilai kerjasama kemudian dilakukan perhitungan dan

diperoleh nilai indek kerjasama sebagai beikut:

Tabel 1. Nilai rerata indek kerjasama

Motorik

tinggi Motorik Rendah

Rerata indek

kerjasama 5,03 3,83

Standar Deviasi 1,99 2,58

Jumlah sampel 20 20

Data di atas memberikan informasi bahwa, terdapat perbedaan nilai akhir

kelompok siswa yang memiliki keterampilan motorik tinggi dibandingkan dengan

siswa yang memiliki keterampilan motorik rendah.Berdasarkan pada tabel di atas

dapat dipahami bahwa nilai indek kerjasama kelompok yang memiliki

kemampuan moaotik tingi hasilnya lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok

yang memiliki kemampun motorik rendah. Hal ini dapat dilihat dengan hasil

rerata untuk kelopok dengan motorik tinggi 5.03 dan kelomok moeotik rendah

3.83, selisih keduanya adalah 1,2. Selanjutnya dilakukan uji normalitas.

Berdasarkan analisi statistik diperoleh hasil Klmogoriv-Smirnov sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil uji normalitas

motorik Kolmogorov-Smirnova

Statistic df Sig.

Motorik TInggi .147 20 .200*

Motorik Rendah .099 20 .200*

Berdasarkan uji Kolmogoriv Smirnov signifikansi hitung 0,200 lebih besar

dari 0,05; maka data dinyatakan normal. Selanjutnya dilaksanakan uji T sampel

bebas. Hasil analisis uji T menunjukan kasil sebagai berikut:
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Tabel 3. Hasil Uji T Sampel Berpasangan

F .144

Nilai tes Levene Sig. .707

t-test t 2.523 2.523

df 38 37.384

Sig. 2 ekor .016 .016

Perbedaan rerata 1.20665 1.20665

Signifikansi Uji T 0,016 nilai tersebut lebih < dari sig. 0.05, berdasarkan

hal ini dapat disimpulkan dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang

signifikan antara kemampuan kerjasama dalam permainan kickball yang

dimofifikasi antara kelompok siswa dengan motorik tinggi dengan siswa yang

memiliki motorik rendah. Sehingga dengan melihat juga pada perbedaan mean

yaitu 5.03 dan 3. 83 terdapa selisih 1,2 memberikan bukti bahwa kemampuan

motorik sangat berpengaruh terhadap prose belajar mengajar.

Model pembelajaran direct instructional aktivitas mulai dari perencanaan,

menyampaikan, pengontrolan danevaluasi di lakukan oleh guru (Samodra, 2010).

Penelitian terdahulu tentang model pembelajaran direct instructional menyatakan,

dengan menggabungkan model kurikulum sport education, untuk menilai

peningkatan kemampuan teknik memberikan kesimpulan bahwa dengan model DI

signifikan terjadi peningkatan pada siwa putra (Pereira et al., 2014).  Dinyatakan

bahwa model DI sudah sangat sering dipergunakan dalam pembelajaran,

kemudian guru menggunakan model personalized, ternyata hasilnya model ini

juga berpengaauh terhadap kompetesnsi keterampilan siswa (Prewitt et al., 2015).

Dua penelitian di atas memberikan bukti bahwa model pembelajaran direct

instructional memang memberikan pengaruh terhadap hasil pembelajaran.

Penelitian ini mengambil permainan field game.Kajian yang dibahas dalam

penelitian ini adalah kerjasama. Kemampuan kerjasama dapat terjadi jika dalam

permainan fieldgame diantarnya; percaya diri, kerjasama,menghargai, sportivitas,

kerja keras. Percaya diri dapat dilihat pada pembagian tugas dari setiap posisi.

Pada saat tim jaga melakukan tugasnya untuk menghentikan laju mencetak point,

setiap pemain memiliki kapling daerah penjagaan, ketika bola ditendang dan



Jurnal IKA Vol. 18, No. 2, September 2020
ISSN 1829-5282

Jurnal IKA | 169
Kerjasama Permainan Kick Ball Pada Pembelajaran Direct .............. Y. Touvan Juni Samodra

mengarah ke arahnya maka maka siswa harus percaya diri ketika bertugas, dan

dengan percaya diri juga mengambil keputusan untuk membawa bola atau

mengoper bola. Point kerjasama, jika disetiap base telah ditempati teman team,

sementara penendang akan menendang, maka koordinasi antar siswa yang ada di

dalam base untuk segera pindah base merupakan proses kerjasama. Pada point

sportivitas terletak pada dengan senang hati dan lapang dada ketika mengakui

ketinggalan point dengan tim lawan dan mengucapkan selamat jika timnya kalah.

Hasil penelitian ini memberikan  bukti bahwa pengalaman gerak

sebelumnya di level kelas sebelumnya akan memberikan dampak pada

pembelajaran berikutnya. Hasil ini menekankan bahwa dalam pembelajaran,

modal kemampuan motorik akan berpengaruh terhadap hasil belajar. Penelitian ini

membuktikan bahwa siswa dengan kemampuan motorik yang tinggi akan

menghasilkan hasil belajar yang tinggi juga. Kontek dalam penelitian ini ini

adalah kemampuan kerjasama dalam kontek permainan kickball. Model

pemelajaran direct instructional merupakan model pembelajaran yang umum

dipergunakan dalam pendidikan jasmani. Ciri model pembelajaran ini adalah

semua tugas dirancang oleh guru, dan siswa melaksanakan rancangan yang telah

disusun oleh guru. Model pembelajaran yang dipergunakan dalam penelitian ini

sudah sangat  familier dipergunakan, sehingga mempermudah jalannya penelitian.

Terdapat penelitian yang menyatakan bahwa kamampua motorik tinggi ada

kaiannya dengan kemampua motorik (Fajar, 2017)bahwa siswa yang memiliki

intelegensi tinggi maka kemampuan motoriknya akan tinggi. Dengan kemampua

morotik yang tinddi maka upaya untuk menjadi master dalam keterampilan gerak

akan menjadi lebih mudah. Khusus dalam penelitian ini kerjasama antar team

melakukan umpan-umpan bola dari tangan ke tangan, baik dengan cara dilempar,

digelindingkan atau dibawa kemudian diserahkan, merupakan cerminan kerjasama

antar anggota team.  Ada rasa percaya dengan sesama anggota team ketika

melakukan pertahanan untuk mencegah team lawan mencetak skor.
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Kasti modifikasi dengan eksperimen 16 kali pertemuan dapat

mengintervensi nilai kerjasama pada siswa sekolah dasar (Muhamad Ade

Jaenudin, Suherman, & Komarudin, 2018)(Muh. Ade Jaenudin, 2019). Penelitian

ini ada kemiripan dengan yang peneliti lakukan, kesamaan terletak pada sama

sama menggunakan olahraga yang sejenis yaitu field game.  Penelitian terdahulu

menggunakan kasti yang dimodifikasi sedangkan penelitian ini menggunakan

kickball yang dimodifikasi. Terjadi penyederhanaan cara bermain dengan adanya

modifikasi dengan tujuan untuk memudahkan pelaksanaan permainan.  Dalam

permainan field game kerjasama sangat diperlukan hal ini sesuai dengan

penelitian yang lain yang menyatakan bahwa unsur kerjasama dan rasa percaya

diri memberikan pengaruh sampai 19,6% pada pemain sepak bola (Apriansyah,

Sulaiman, & Mukarromah, 2017). Kerjasama memberikan sumbangan terhadap

permainan softball (Putrantana, 2017). Nilai kerjasama memberikan kontribusi

kerjasama terhadap prestasi sebesar 24.6% bagiatlet sepak bola (Apriansyah et al.,

2017). Penelitian lain menyebutkan bahwa kerjasama yang biasa ditampilkan

dalam olahraga beregu harus semakin mendapat perhatian model pembelajarn

cooperative learning sesuai dengan filosofinya memberikan pengaruh terhadap

peningkatan kerjasama (Pratama & Hadiana, 2016). Terdapat hubungan antara

kepemimpinan, hubungan komunikasi  dengan kerjasama tim pada olahraga

softball (Rihatno, 2017).

Kajian penelitian di atas memberikan keterangan bahwa pendidikan

jasmani dengan menggunakan olahraga dapat dipergunakan untuk

menginternalisasikan nilai kerjasama. Dengan bermain yang dipermudah, maka

siswa akan lebih menikmati permainan. Ketika siswa mulai terbawa pada setting

permainan maka dengan mentaati peraturan yang ada dalam permainan itu secara

otomatis siswa telah melakukan proses internalisasi nilai yang terkandung dalam

permainan. Dalam peneletian berikutnya memberikan keterangan bahwa model

pembelajaran Problem base learning dapat meningkatkan kerjasama (Dupri,

Candra, Candra, & Suryani, 2020). Pembelajaran yang berpusat pada siswa

memiliki pengaruh terhadap hasil pembelajaran dalam pendidikan jasmani,

meningkatkan motovasi siswa dalam belajar (Noviardila, 2018). Penelitian ini
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dibandingkan dengan pembelajaran yang bersifat teacher center.  Dengan metode

teachercenter juga memberikan efek yang posittif (Noviardila, 2018). Tiga

penelitian terakhir ingin menyodorkan model pembelajaran yang lebih

mengaktifkan siswa dengan berbagai cara. Hasilnya berpengaruh positif terhadap

penanaman nilai.  Sehingga dengan adanya penelitian pembanding ini dapat

memberikan penguatan bahwa model pembelajaran direct instructional juga

memiliki peluang yang sama dalam mengambil peran sebagai sarana untuk

mendidik karakter.

4. Simpulan dan saran

Hasil penelitian menjalaskan bahwa siswa yang memiliki keterampilan

motorik tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki keterampilan motorik

rendah, dilakukan pembelajaran dengan media pemainan kickball yang

dimodifikasi, hasilnya lebih baik siswa yang memiliki keterampilan motorik

tinggi.Modal keterampilan motorik tinggi merupakan bekal untuk belajar, dalam

kontek penelitian ini adalah kerjasama. Ketiga model pembelajaran direct

instructional dapat dipergunakan untuk mengajar  siswa baik keterampilan

motorik tinggi dan rendah.
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